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PERKECAMBAHAN BlJI KANTONG SEMAR
(Nepenthes gracilis Korth.) SECARA IN VITRO

In vitro seed germination of pitcher plant (Nepenthes gracilis Korth.)

Yupi Isnaini dan Elizabeth Handini

Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor,
Lembaga limu Pengetahuan Indonesia

Abstract

Mature seeds of a pitcher plant (Nepenthes grocilis Korth.) were cultured in seven different media,
namely half strength MS medium, half strength MS medium supplemented with BAP and NAA, 0.8 KC
medium supplemented with coconut water + bean sprout extract, 0.8 KC + HiBO; + CuSO, + ZnS0, +
coconut water + bean sprout extract, 0.25 KC + Vitamin (MS), HYPONeX + coconut water + sprout
bean extract, and HYPONeX + potato extract. Each culture was incubated under light conditions.
Young seedlings were subsequently transferred onto fresh media of 0.5 MS and 0.25 KC
supplemented with 0, 5, 10, and 15 mg/l GA; after 15 weeks of sowing. Seed germination and
seedling growth were observed weekly. It was noted that the seeds started to germinate in ten
weeks after incubation and the highest seed germination was obtained in HYPONeX medium +
potato extract. However, the appearance of the seedlings was better on MS media and KC media
without organic compound than on the other media. Seedlings in all level of GA; in half strength MS
media and 0.25 KC media grew faster than those in media without GA;.
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PENDAHULUAN

Nepenthes gracilis Korth. (Nepenthaceae) dikenal
pula dengan nama lain N. distillatoria auct.non.l, N.
angustifolia Mast., N. korthalsiana Miq., N. longinodis
Beck, N. laevis Korth ex Hook. dan N. teysmannionae
Mig. (Cheek & lebb, 2001). Tumbuhan yang dalam

seed ger seedling growth, in vitro

bahasa Indonesia disebut kantong kera (Handayani,
2001) ini tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian
80D m dpl dan tersebar di Indonesia (Kalimantan,
Sulawesi dan Sumatera), Malaysia (Semenanjung
Malaysia, Sabah dan Sarawak), Brunei Darussalam,
Singapura dan Thailand (Cheek & Jebb, 2001; Clarke et
al. dalam IUCN, 2006). Tumbuhan ini biasa ditemukan di



hutan rawa, hutan kerangas, atau di area yang sudah
terganggu seperti di tepi Jalan, pada tanah yang
miskin/kritis, tanah cadas, bebatuan, rawa, kawasan
hutan Dipterocarpacese, sampal hutan pegunungan.
Menurut Handayani (2001}, secara morfologi tumbuh-
an ini mempunyai ciril memanjat dengan tinggi sampal &
m, batang berbentuk segitiga, daun lanset atau pita
dengan ujung runcing dan pangkal melebar memeluk
batang, kantong kecil sampal besar dengan tinggl 3-15
em, mulut kantong bulat dan menyempit ke arah pang-
kal tutup, tutup kantong bulat atau bulat telur. Bunga
jantan dan betina terpisah, buah 14-27 {-35) mm berisi
biji seperti benang halus dengan panjang 0,7-1,5 cm

Selain berpotensi sebagai tanaman hias, jenis ini
juga dimanfaatkan untuk menyuburkan rambut dan
mengobati sakit mata, Air rebusan akar dan batangnya
diyakini dapat mengatasi penyakit darah tinggi, disentri
dan sakit perut, sedangkan jus batang diminum untuk
mengurangi sengatan bisa (Astuti, et al. 2003). Aung er
al. (2002) telah berhasil mengisolasi beberapa kompo-
nen kimia dari daun N. gracilis, diantaranya adalah

quercetin,

shinanolane dan kaempferol.

Status kelangkaan dan resko kepunahan A
gracifis dalam LCN Red fist saat ini masih dalam kate-
gari fower risk dan kriteria fest cancern (LR/Ic) (Clarke et
al, dalam IUCN, 2006), artinya jenis ini belum termasuk
kritis, genting, ataupun rawan, sehingga dinilai mempu-
nyai resika kepunahan yang masih rendah dan menda-
pat perhatian paling rendah (Widyatmoko dan Irawati,
2007). Namun jika perdagangannya tidak
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alternatif metode perbanyakan yang kondisi nutrisi dan
lingkungannya bisa dikontrol dan dikendalikan. Perba-
nyakan Nepenthes secara in vitro belum banyak
dipelajari sehingga penelitian yang dilakukan masih
bersifat eksploratif mulai dari perkecambahan  biji
sampal pembesaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan komposisi media perkecambahan yang
tepat serta kamposisi media dan dosis GA; yang optimal
untuk pembesaran kultur N. gracilis

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan di Laboratorium  Kultur
Jaringan, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor
pada bulan Agustus 2006 — Juni 2007. Bahan tanaman
yang digunakan adalah biji dari buah . gracilis yang
berasal dari Pulau Batam

Tahap perkecambahan

Buah yang terlihat cukup tua dan berwarna coklat
dipisahkan dari tangkai bushnya dan dicuci dengan air
sabun sambil digosok-gosok dengan tangan, lalu dibilas
dengan air mengalir sampal bersih. Selanjutnya, buah
direndam dalam larutan fungisida Benlate 2 g/l dan
bakterisida Agrept 2 g/l selama 1-2 jam dan dibilas
dengan aquades steril sampai tidak ada sisa fungisida
dan bakterisida. Sebelum dibuka, buah dicelupkan
dalam alkohol 96% kemudian dibakar sampai alkoholnya
kering. Selanjutnya biji dikeluarkan dan langsung

Jenis ini mungkin akan menjadi terancam kepunahan,
sehingga CITES memasukkan spesies ini dalam daftar
Apendix Il {Clarke et al. dalam IUCN, 2006). Apalagi jika
perhatian masyarakat terhadap tanaman hias unik ini
semakin meningkat. Untuk itu diperlukan upaya perba-
nyakan untuk melestarikannya.

Perbanyakan tumbuhan ini melalul biji tidak
terlalu sulit, tetapi N. grocilis termasuk salah satu jenis
yang bijinya cepat kehilangan viabilitas, sama seperti biji
N. ampullaria, dan N. bicalcarato {Rajah, 2007). Selain
itu, perkecambahan biji Nepenthes sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, sehingga perlu dipelajari faktor-
faktor yang k per|
biji tersebut. Kultur in vitro merupakan salah satu

ke dalam botol-botol yang telah berisi
media semai. Setiap botol berisi biji-biji yang berasal
dari 3 buah. Media yang digunakan terdiri dari media
dasar Murashige & Skoog (MS), Knudsen C (KC} dan
HYPOMNeX (N:P:K=25:5:20) dengan medifikasi sebagai
berikut:

A 05MS

0,5 MS + 2 mg/| BAP + 0.5 mg/| NAA,

0,8 KC + 150 ml/| air kelapa + 150 g/l ekstrak taoge
0,8 KC + H,B0, + CuSO, + ZnS0, + 150 mifl air kelapa
+150 g/l ekstrak taoge

. 0,25 KC + Vitamin MS.

HYPONeX + 150 mifl air kelapa + 150 g/ ekstrak
taoge

HYPONeX + 20 g/l ekstrak kentang

mm onm

o
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Pengamatan dilakukan setiap minggu dengan
menghitung jumlah biji yang berkecambah dan men-
catat profil atau penampakan visual kecambah yang

tumbuh. Penghitungan jumlah kecambah dihentikan
pada minggu ke-15 karena kecambah pada salah satu
media sudah tidak dapat dihitung. Namun pengamatan
terhadap penampakan visual kecambah yang tumbuh
masih dilanjutkan sampal kecambah dianggap cukup
kuat untuk disubkulturkan. Selain itu, pengamatan biji
Juga dilakukan secara mikroskopis sebelum dan sesudah
berkecambah untuk melihat ada tidaknya embrio di
dalam biji yang sangat halus dan fase awal perkecam-
bahan yang belum terlihat jelas secara kasat mata.

Tahap Pembesaran

Kecambah yang tumbuh baik selanjutnya disub-
kultur ke media dasar 0.5 MS dan 0,25 KC, masing-
masing dengan penambahan 0, 5, 10, atau 15 mg/l GA3.
Kecambah yang disubkultur hanya yang berasal dari
media perkecambahan A, B, C, D, dan E karena
kecambah dari media F dan G sebagian besar telah
mengalami pencoklatan, bahkan ada yang sudah mati.
Setiap perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan dilakukan
setiap minggu dan peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah dan warna daun, serta jumlah dan
warna kantong. Data tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah kantong diclah lebih lanjut, berturut-turut
menjadi rata-rata pertambahan tinggi, rata-rata pertam-
bahan jumlah daun dan rata-rata pertambahan jumiah
kantong per minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perkecambahan

Perkecambahan biji N. grocilis secara in vitro
membutuhkan waktu setidaknya 10 minggu setelah
semal, Kecambah muncul dari bagian tengah biji yang
terlihat seperti embrio (Gambar 1). Perkecambahan
tertinggi dijumpai pada media G (HYPONeX + ekstrak
kentang) diikuti oleh perkecambahan pada media E
(0,25 KC + vitamin MS), dan paling sedikit pada media B
(0,5 MS + 2 mg/l BAP + 0.5 mg/l NAA). Kecenderungan
ini terlihat sejak awal perkecambahan sampai penghi-
tungan dihentikan pada minggu ke-15 setelah semai

karena kecambah yang muncul pada media G sulit untuk
dihitung lagi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penam-
bahan bahan organik dari air kelapa, ekstrak taoge
maupun kentang pada media semai mampu merang-
sang pemunculan kecambah Nepenthes. Hal ini agak
berbeda dengan hasil penelitian Khompat et al. (2007)
yang menunjukkan bahwa penambahan air kelapa 20%
{v/v) pada media dasar MS justru menghambat perke-
cambahan biji N. mirabifis (Lour.) Druce, Sedangkan
pada anggrek tanah Paphiopedillum dan Vanilla, per-
kecambahan biji juga menjadi lebih baik dengan penam-
bahan 10% air kelapa dan 3 ppm I8A (Hegarty, 1955
dalam Arditti & Ernst, 1953). Namun jika dilihat dari
profil atau penampakan visualnya, kecambah yang
dihasilkan pada media yang mengandung bahan or-
ganik memperlihatkan gejala pertumbuhan yang tidak
normal, seperti warna daun yang lebih muda dan pucat
serta perawakan yang kurang sehat. Bahkan beberapa
diantaranya tidak mampu berkembang dan akhirnya
mati. Kondisi ini tampak sangat berbeda dengan yang
teramati pada media tanpa bahan organik, yaitu media
A dan B (media dasar 0,5 MS), maupun media E (media
dasar 0,25 KC) dimana kecambah yang muncul tampak
lebih hijau dan kekar [Gambar 2; Tabel 1).

Penambahan bahan anorganik seperti HiBOs,
CuS0y, dan ZnS0, pada media D menghambat perke-
cambahan N. gracilis, seperti terlihat dari rendahnya
jumlah kecambah yang dihasilkan dan banyaknya
kecambah yang terlinat pucat (Gambar 3; Tabel 1).
Artinya perkecambahan biji Nepenthes ternyata lebih
baik pada media yang yang tidak terlalu kaya nutrisi. Hal
inl mirip dengan hasil penelitian Mariska et al. (1998}
dalam Kosmiatin et al. (2005) yang menunjukkan bahwa
perkecambahan biji panili hasil persilangan justru terjadi
pada media yang lebih sederhana. Kosmiatin et al
{2005) juga melaporkan bahwa perkecambahan terting-
gi untuk biji gaharu [66,67%) diperoleh pada media
dasar MS tanpa penambahan vitamin, horman, maupun
bahan arganik lainnya, sementara itu pada media MS
yang ditambah dengan 50 mg/l GA3 dan 50 mg/l PVP
perkecambahan bijinya hanya mencapai 7,14 — 25% dan
pada media MS yang ditambah dengan sitokinin BA
hanya sekitar 25%.



Gambar 1. Biji Mepenthes gracilis seteloh direndam dafam
Jarutan Bayclin (atas) dan pada saat berkecambah (bawah)
dilihat melalui mikroskup dengan perbesaran 49,5%.

Tabel 1. Profil atau penampakan visual kecambah Nepenthes
grocikis pada berbagai media semai

Profil atau penampakan

e s visual kecambah

A O5MS Hijau ta, kekar, mereset

B 05MS+2mg/iBAP+05
mE/INBA Hijau tua, kekar, meraser

. GEKC+150mllair kelaga  Sstagian hijau dan agak
+150 g/l ekstrak tange pucat

D GEKC 4 KO, 1 CUSOL+
2050, + 350 mfl air kelapa +  Sebaglan basar agak pucat
150 g/l exstrak taoge

F. 025 KE + Vitaiin M5 Hijaw, agak kurus tingg)

F HYPONe + 150 mil air

P kecoklatan, lan

kelapa = 150 /| ekstrak et il
taoge

G HfPOMeX + 20/l ckstrak  Hampir Semua pucat gan
kentang mati pzda akhir pengamatan
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Gambar 2. Penampakan visual kecambah MNepenthes
qracifis pada berbagai media semal: (4] 0.5 MS, (8) 0,5 M3
+ 2 mpfl BAP + 0.5 ma/l NAA, |C) 0, KC + 150 mi/l air
kelapa + 150 /! ekstrak taoge, (D) 0,8 KC + H3BO3 + Cus04
+ 20504 + 150 mijl air kelapa + 150 g/l ekstrak tacge, (E]
0,25 KC + Vitamin MS, (F) HYPONeX + 150 ml/| air kelapa +
150 g/l ekstrak taoge dan (G) HYPONEX = 20 g/l skstrak
kentang.

Media semai untuk Nepenthes masih memerlukan
kajian lebih lanjut, karena dalam penelitian ini belum
dicoba kombinasi yang lebih lengkap darl media dasar,
bahan erganik dan bahan anorganik, sehingga hasilnya
belum memadai untuk diperbandingkan secara pro-
porsional. Namun secara umum bisa dipertimbangkan
bahwa tanaman yang menunjukkan gejala daun kurang
hijau seperti pada media C, D, F, dan H hisa diasum-
sikan, antara lain, karena kekurangan bahan perbentuk
klorafil seperti Mitrogen (N] dan magnesium (Mg], atau
karena kekurangan Fe yang berfungsi sebagai kofaktar
pada salah satu tahapan sintesis kiorofil (Jones, 1998,
Cambell et al., 2003).
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Asumsi di atas tentunya masih membutuhkan
pembuktian lebih lanjut melalui percobaan yang teren-
cana dengan kandisi lingkungan yang terkontrol, karena
menurut Rajah {2007) kunci utama untuk keberhasilan
perkecambahan biji Nepenthes secara konvensional
adalah pemilihan lingkungan yang tepat, termasuk
kelembahan, temperatur, dan cahaya. Biji Nepenthes
memerlukan kelembaban yang tinggi, suhu yang hangat,
dan cahaya yang cukup untuk dapat berkecambsh.
Kebanyakan biji dari jenis-jenis Nepenthes akan ber-
kecamhbah dalam 4 minggu sampai 10 bulan pada suhu
20 - 30°C. Pada mase tersebut, kecambah sanzat
sensitif, jika terlalu banyak air akan membusuk dan jika
terlalu sedikit air akan mengering dan mati. Bahkan
kebanyakan anakan Nepenthes akan mati setelah
perkecambahan, sehingga perlu segera ditransplan atau
dipindahtanamkan ke media yang baru untuk tahap
pembasaran.

Jumkah bijs be rhecambah

Waktu Inkubiast {minggu)

Gambar 3. Perkecambahan bifi Nepenthes graclis pada
berbagai medium: [4) 0,5 MS, (8) 0,5 MS + 2 mg/| BAP +
0.5 mg/l NAA, (C} 0,8%C + 150 mi/l air kelaps + 150 g/l
ekstrak taoge, (D] 0,8 KC + H3BO3 + CuSO4 + Zn504 + 150
mifl air kelapa + 150 g/l ekstrak taoge, () 0,25 KC +
Witamin WS, (F) HYPONeX + 150 i/l air kelapa + 150 g/l
ekstrak taoge dan (G} HYPONeX + 20 g/l ekstrak kentang

Tahap Pembesaran

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap semai,
media dasar 0,5 MS dan 0,25 KC tanpa penambahan
bahan organik dapat dianggap media yang lebih tepat
untuk digunakan sehagai media pertumbuhan lebih
lanjut, karena pada media tersebut semua kecambah
yang tumbuh tampzk sehat dan bugar sampal minggu

ke-15 setelah semal, meskipun jumiah biji yang
tidak sebanyak pada media
HYPONeX + ekstrak kentang (media G). Oleh karena itu
untuk tahap pembesaran digunakan media dasar 0,5 M5
dan 0,25 KC dengan perlakuan dosis GAs.

berkecambah dasar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penam-
bahan GA3 pada kedua media dasar tersebut mampu
merangsang pertumbuhan anakan Nepenthes sehingga
dapat tumbuh lebih cepat daripada tanpa penambahan
GAy [kontral). Penambahan GA; menghasilkan pening-
katan rata-rata pertambahan tinggi tanaman dan
pertambahan jumiah kantong (Gambar 4 dan &), Hal ini
terkait dangan salah satu darl peran GAs pada tanaman,
yaitu mempercepat perpanjangan batang dan akar, me
rangsang pembungaan dan pertumbuhan buah (Agrios,
1597). Tetapi penambahan GA, tidak selalu diikuti oleh
peningkatan rata-rata pertambahan  jumlah  daun
(Gambar 5], Menurut Alvin et ol. {1573), GA; pada dosis
rendah mampu meningkatkan pertumbuhan jaringan
tembakau, tetapi pada dosis yang lebih tinggi justru
menghambat pembentukan tunas pada kalus maupun
pada argan.

Dilihat dari perubahan warna daun, hanya ta
naman pada media dasar 0,5 MS tanpa penambahan
GA, yang dapat mempertahankan kehijavan warna da-
unnya sejak awal perlakuan sampal akhir pengamatan,
Pada media yang diberi perlakuan berbagai dosis GA,,
perubahan warna daun mulai terlihat seminggu setelah
perlakuan, Pada umumnya daun yang sebelumnya
berwarna hijau tua menjadi hijau, sedangkan yang hijau
menjadi hijau muda atau pucat. Hal inl terjadi pada
kedua media dasar yang digunakan. Hanya tanaman
yang sebelumnya dikecambahkan pada media A (05
MS) yang masih bertahan warna hijau daunnya sampai
minggu keenam. Setelah itu warna daun mulai memu-
dar seiring dengan lamanya masa inkubasi
berarti tanaman sudah tidak mendapatkan nutrisi yang
cukup untuk memenuhi kebutuhannya agar tetap hijau.

Hal ini

Sedangkan wamna kantong pada umumnya lebih muda
daripada warna daunnya, kecuali pada media dasar 0,5
5.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka sebaiknya
kultur Nepenthes segera dipindahkan ke media baru
sebelum enam minggu pada media pembesaran,
Apalagi jika kultur tersebut akan dijadikan sebagai



sumber eksplan untuk perbanyakan secara klonal, Chua
& Henshaw (1999), melaporkan bahwa kultur N,
macfarianel yang berasal dari eksplan berupa kotiledon
menghasilkan tunas yang lebih banyak daripada tunas
apikal dan bagian ketiak. Dilaporkan juga bahwa media
0,5 MS dengan penambahan minimal 5 x 10° M 6-BAP
dapat menginduksi tunas kecambah N. Mocfarianet

Perturnbuhan N, gracilis pada media dasar 0,5 MS
secara umum terlihat lebih baik daripada media 0,25 KC.
Hal ini terlihat dari rata-rata pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun dan kantong, serta
perubahan warna daun dan kantong. Hasil penelitian inj
mirip dengan yang dilaporkan oleh Latha & Seeni (1934)
bahwa produksi tunas darl eksplan N, khestona pada
media dasar MS [ebih tinggi (60%) daripada media KC
[40%). Hal ini karena komposisi media KC memang jauh
lebih sederhana dibandingkan dengan media MS
(Gamborg & Philips, 1995). Jadi, meskipun dilaporkan
sebelumnya bahwa N. gracifis lebih sering ditemukan
pada tanah yang miskin, namun pada kenyataannya
jenis ini masih membutuhkan komposisi nutrisi yang
cukup untuk ditumbuhkan secara in vitro. Hal serupa
dilaparkan oleh Khompal et af, (2007) untuk kultur N
mirabiis. Nutrisi yang dianggap cukup balk untuk
produksi tunas yang normal dengan daun yang lengkap
pada kultur N. mirabilis adalah pada media 0,5 MS,
karena jika komposisi nutrisinya dikurangi menjadi 0,25
M5, maka produksi tunas akan lebih banyak tetapi
tunasnya kecil dan daun yang terbentuk tidak normal.

) i)

Don 63 (mgl)

Gambar 4. Pengaruh dosis GA3 terhadap pertambahan
tinggi tanaman Nepenthes gracilis pada media 0,5 M5 dan
025 KC
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Gambar 5. Pengaruh dosis GA3 terhadap pertambahan
Jumiah daun Nepenthes gracilis pada media 05 M5 dan
025KC

hatorgrirgml

st G o).

Gambar 6. Pengaruh dosis GA3 terhadap pertambahan
Jumlah kantong Mepenthes gracilis pada media 0,5 MS dan
0,25KC

KESIMPULAN

8ji . grociis mulai berkecambah pada 10 minggu
setelah semal. Perkecambahan biji paling banyak terjadi
pada media HYPONeX yang ditambah ekstrak kentang,
tetapi kecambah yang dihasikan pada media 05 MS
dan 0,25 KC dengan penambahan vitamin MS mempu-
nyai daun yang tamgak lebih hijau, Media perkecam-
bahan Nepenthes masih memerlukan kajian lebit lanjut
agar dapat menghasilkan kecambah dalam jumiah
maksimal dengan pertumbuhan optimal. Sedangkan
untuk tahap pertumbuhan, media 05 MS dengan
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penambahan 15 mg/l GA; memberikan hasil yang lebih
baik daripada media 0,25 KC dengan dosis GA, yang
lebih rendah. Namun dosis GA; yang diperlukan untuk
merangsang perpanjangan batang masih perlu dipelajeri
lebih lanjut.
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